EKOSISTEM AGROFORESTRY
BADUY

Oleh
HENDRIUS CHANDRA
G25.0722

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
1992



RINGKASAN

HENDRIUS CHANDRA. Ekosistem Agroforestry Baduy. (di bawah bimbingan DEDE SETIADI
sebagai Pembimbing Pertama dan IBNUL QAYIM Sebagai Pembimbing Kedua).

Diketahuj bahwa agroforestry Baduy telah lama dipraktekkan, tapi sikap tertutup masyarakat
membuat kegiatan ini baru sedikit yang terungkap. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertu-
juan mempelajari tipe agroforestry, analisis vegetasi dan sistem pemangkasan pada sistem agroforest-
ry Baduy.

Berbagai metode dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan data primer di lapang
dan data sekunder.

Hasif penelitian menunjukkan bahwa dua kegiatan agroforestry yang utama di daerah Baduy
adalah perladangan dan peternakan ayam yang dikombinasi dengan kehutanan. Tipenya adalah agri-
silviculture, sylvopastoral, sederhana, kompleks, tradisional dan primitif. Didalam sistem agroforest-
ry tersebut terdapat beragam tumbuhan dengan nilai ekologi, ekonomt, dan sosial budaya yang Khas.
Dilakukan juga sistem pemangkasan yang merupakan kekhasan tersendiri yang berpengaruh positif
terhadap produksi.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan agroforestry Baduy telah berhasil dalam meningkatkan
hasil produksi (ekonomi) dan kelestarian lingkungan hidup (ekologi).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dua masalah penting yang timbul di
dunia saat ini dan saling berkaitan satu sama
lain adalah masalah-masalah yang berhubungan de-
ngan ekonomi dan ekologi. Pada dasarmnya kebu-
tuhan manusia akan selalu ada selama manusia
masih hidup di muka burmi ini dan akan terus ber-
tambah seiring dengan laju pertumbuhannya. Di
sisi lain timbul masalah kerusakan lingkungan.
Disebabkan karena semakin langkanya lahan perta-
nian produktif yang mendorong petani memanfaat-
kan lahan hutan atau hulu DAS untuk berusaha ta-
ni yang sering tanpa disertai dengan tindakan
konservasi yang berarti. KTT Bumi di Rio de
Jeinero 1992, sangat mengharapkan adanya usaha-
usaha kelestarjan lingkungan hidup.

Agroforestry merupakan salah satu bentuk
pembangunan dalam rangka memperbaiki ling-
kungan, melindungi jenis binatang dan tumbuhan
serta memperoleh keuntungan optimal dari
ekosistem yang bersangkutan. Prakteknya telah
dilakukan di banyak negara. Di Indonesia ke-
giatan ini sebetulnya telah lama dilakukan oleh
masyarakat pedesaan. Tetapi seakan-akan
kurang populer karena tidak dibicarakan secara
ilmiah.

Salah satu masyarakat pelaksana agroforestry
itu adalah suku Baduy. Cara-cara pe-
ngelolaannya adalah sesuai dengan pola kebu-
dayaan setempat. Mereka melakukan beberapa
teknik bertani yang merupakan suatu kekhasan
tersendiri dan menarik untuk dipelajari. Salah
satu confohnya adalah Sistem Pemangkasan
(Djoewisno, 1987).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan 1). mempelajari
tipe sistem agroforestry daerah Baduy, 2).
analisis vegetasi komunitas tumbuhan dalam sis-
tem agroforssriry tersebut dan 3). mempelajari
Sistem Pemangkasan {Pruning System) yang dija-
lankan dalam agroforestry tersebut,

Manfaat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat me-
nambah pengetahuan beberapa teknik pertanian
umumnya dari masyarakat pedalaman Baduy se-
bagai sumbangan dalam dunia ilmu pengetahuan
dan dapat lebih mengenal Baduy dan misterinya
vang serba tertutup dari dunia luar,

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pemukiman
Baduy, Desa Kanekes, Kecamatan Leuwida-
mar, Kabupaten Lebak, Karesidenan Banten,
Jawa Barat. Khusus penelitian Sistem Pemang-
kasan, sebagai pembanding dilakukan juga
penelitian di Ciboleger, Cisimeut dan Cibeng-
kung (daerah sekitar Baduy yang memiliki
kondisi alam yang tidak berbeda jauh).

Sedangkan waktu penelitian adalah mulai bu-
lan Februari sampai dengan Agustus 1992,

Bahan dan Alat

Alat-alat yang dipakai dalam penelitian ini
adalah: Tali dan meteran, Lightmeter, Dendrome-
ter, Thermometer tanah, Thermometer Udara,
Slingpsicrometer, Timbangan, Perlengkapan Her-
barium, Kamera, dan Alat Tulis.

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah
objek, berupa suatu komunitas tumbuhan tertentu
di daerah pertanian-agroforestry Baduy, Cibole-
ger, Cibengkung dan Cisimeut.

Metode Penelitian
1. Penentuan Tipe Sistemn Agroforestry.

Metode yang dipakai adalah studi atau pe-
ngamatan langsung di lapang, dengan mengam-
bil beberapa contoh untuk kemudian dilaku-
kan pengumpulan data (berdasarkan tabel), serta
mempelajarinya melalui literatur.  Dasar penen-
tuan tipe adalah King & Chandler (1978),
Bompard er al (1980}, ICRAF (1983) dan Karta-
subrata (1986)-Gani er al (1982).

2. Analisis Vegetasi.

Digunakan beberapa metode penelitian yaitu
a. Metode Kuadrat, untuk mencari data ekologi
kuantitatif berupa ; kerapatan, frekuensi, do-
minasi, indeks nilai penting, indeks keragaman,
dan indeks konsentrasi Simpson (Fox, 1972).

b. Inventarisasi Floristik, untuk menganalisis
jenis-jenis tumbuhan berumur pendek (Setiadi,
1992},

c. Metode Profil Arsitektur, untuk menganalisis
struktur dan komposisi jenis komunitas tumbuhan
{Halle, Oldeman, Thomlison, 1978).

d. Metode Wawancara, untuk memperoleh data nilai
ekonomi dan sosial vegetasi, Teknik metode
adalah Tidak Langsung-Terbuka-Terfokus (Koen-
tjaraningrat, 1977).



e. Pencandraan Jenis-Jenis Langka, untuk
mencari jenis-jenis yang diperkirakan langka
atau endemik (Sudarmiyati er al, 1592).

3. Sistem Pemangkasan.

Metodenya adalah dengan mengukur intensitas
cahaya pada saat sebelum dan sesudah dilakukan
pemangkasan. Begitu juga dengan daerah kon-
trol pembanding tanpa pemangkasan. Kemudian
hasilnya dihubungkan dengan produksi padi yang
dihasilkan. Dilakukan juga studi literatur dan
wawancara kepada petani untuk lebih menyem-
purnakan hasil.

4, Pengamatan Data Penunjang.

Dalam melakukan setiap tahap pelaksanaan
penelitian, dilakukan pengamatan atau penguku-
ran beberapa aspek lingkungan seperti; suhu
tanah, suhu udara, kelembaban udara, keadaan
tanah dan aspek sosial ekonomi yang dipakai
sebagai data penunjang.

Pengukuran faktor lingkungan dilakukan pada
pukul 12.00 WIB saat matahari bersinar cerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tipe Sistem Agroforestry Baduy.

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum
ada dua kegiatan utama pertanian Baduy yang me-
makai konsep agroforestry yaitu perladangan dan
peternakan ayam.

Berdasarkan definisi agroforestry ICRAF
(1983), King & Chandler (1978) dari hasil pene-
litian maka perladangan Baduy tergolong agrofo-
restry tipe Agrisilviculture. Hal ini karena
terjadinya pencampuran kegiatan pertanian dengan
kehutanan, Kegiatan pertanian mereka berupa
pertanian lahan kering (padi gogo) atau palawija
seperti: ubi rambat, ketela dan lain-lain yang
dicampur dengan kegiatan kehutanan di mana me-
reka juga membiarkan jenis-jenis pohon kehutanan
tertentu fumbuh bercampur dengan tanaman
semusim di atas atau juga sengaja ditanam.

Sedangkan berdasarkan definisi Bompard ef
al. (1980), agroforestry mereka termasuk ke da-
lam tipe simpel atau sederhana. Hal ini karena
jumlah dan jenis tanaman di dalamnya tidak ba-
nyak. Dari kejauhan ekosistem pertanian i ti-
dak terlihat seperti hutan. Stratifikasi vege-
tasi vang ada juga tidak begitu bagus.

Sementara itu berdasarkan Kartasubrata
(1986)-Gani et al (1982). agroforestry Baduy
tergolong ke dalam tradisional-primitif.

Dikatakan primitif karena petani tidak menggu-
nakan pacul tetapi tongkat penggali atau tugal
(dalam hal ini "aseuk ™). Selain itu juga mereka
bertani berpindah-pindah. Sebidang tanah ditan-
ami sekali atau dua kali, kemudian tanah terse-
but ditinggalkan, mereka mencari tanah baru,
berupa belukar atau hutan untuk dibersihkan
kemudian ditanami satu atau dua kali untuk
kemudian ditinggalkan. Pada keadaan yang
sangat primitif, kayu-kayu setelah ditebang
sekedamnya tidak dibuang dan tanaman ditanam
di antara kayu-kayu tersebut. Sedangkan dikata-
kan tradisional, tergantung dari besarnya usaha
manusia dalam mengatur pertumbuhan tanaman
dan motivasi pengusahaannya. Petani-petani
Baduy menerima keadaan tanah, curah hujan dan
varietas tanaman sebagaimana adanya dari alam.
Bantuan terhadap pertumbuban tanaman hanya
sekedarnya sampai pada tingkat tertentu seperti :
penggunaan air yang tersedia dari alam, meny-
ingkirkan tumbuhan pengganggu, dan melin-
dungi tanaman dari gangguan binatang liar atau
serangga dengan cara-cara yang diturunkan oleh
nenck moyang mereka.

Kebun,

Merupakan bentuk transisi dari lahan bekas la-
dang sebelum membentuk hutan muda. Ditinjau da-
ri konsep agroforestry, maka kebun di daerah Ba-
duy memiliki keadaan yang sama dengan perlada-
ngan di atas. Bedanya adalah dari komposisi ta-
naman yang ada. Di kebun, tanaman padi sudah
tidak ada lagi. Juga berbagai jenis gulma mulai
banyak tumbuh untuk menuju ke keseimbangan
alami. Selain itu tidak ada tata cara adat da-
lam pengerjaannya.

Selain berladang dan berkebun, masyarakat
Baduy juga melakukan agroforestry yang tergolong
tipe Sylvopastoral (ICRAF, 1983; King & Chan-
dler, 1978). lenis ternaknya adalah ayam yang

_dipelihara pada saung-saung di hutan, di ku-

rungan bawah rumah, atau dibiarkan liar.
Menurut definisi agroforestry Bompard er
al. (1980}, ternak ayam ini termasuk tipe kom-
pleks. Karena tempat pemeliharaannya berada di
hutan yang memiliki komposisi yang baik dari
segi kualitatif maupun kuantitatif tumbuhannya.
Sementara itu dari konsep agroforestry Kar-
tasubrata { 1986), maka peternakan Baduy termasuk
tipe primitif yang mengarah ke tradisional. Hal
ini disebabkan cara peternakannya yang dibiarkan
menurut alam, tanpa motivasi dan pemikiran total
manusia. Mengarah ke tradisional karena di



beberapa kampung Baduy Luar seperti Gajeboh,
peternakan ayam dilakukan dengan membuat
suatu kandang di bawah atau di sekitar rumah
dalam bentuk sangat sederhana.

2, Analisis Vegetasi.

Secara umum, komposisi vegetasi Baduy dapat
dibedakan atas beberapa kelompok. Berdasarkan
sifat floristiknya dibedakan atas tumbuhan ta-
hunan, tumbuhan semusim dan gulma, Dilihat dari
fase pertumbuhannya dibagi atas pohon, tihang,
semalk, herba dan anakan. Sementara berdasarkan
taksonominya didominasi oleh jenis-jenis dari
famili Papillionaceae.

Vegetasi ini memiliki peranan penting ter-
hadap lingkungannya atau memiliki nilai ekologi.
Secara umum peranan itu adalah : tumbuhan seba-
gai evapotranspirator (kemampuan menguapkan air
ke udara lingkungannya), tumbuhan mempunyai
fungsi yang berkaitan dengan tata air (hidrooro-
logis), tumbuhan sebagai pengatur iklim mikro
dan tumbuhan sebagai penyelenggara pelbagai re-
lung ekologi (Ecological Niches) yang berkaitan
dengan kehidupan satwa.

Kerapatan, merupakan nilai yang berkaitan
dengan pola kesesuaian jenis terhadap sifat-
sifat faktor lingkungan yang ada. Dari hasil a-
nalisa lapang yang ada ditemukan bahwa jenis Ke-
lapa (Cocos nucifera) merupakan jenis dengan
nilai kerapatan tertinggi di Baduy Dalam dan
Aren (Arenge pinnata) di Baduy Luar untuk ting-
kat pohon. Sedangkan untuk tingkat tihang
adalah Durian (Durio zibethinus) dan Pisitan
(Lansium domesticunty di Baduy Dalam serta Ram-
butan (Nephelium lappaceum), Pisitan (Lansium
domesiicum), Nangka (Artocarpus integra) dan
Randu (Ceiba pentandra) di Baduy Luar, Semen-
tara untuk tingkat herba, semak dan anakan, baik
di Baduy Luar maupun di Baduy Dalam di miliki,
oleh Pisang (Musa sp) dari berbagai varietas.
Jenis-jenis di atas memiliki banyak individu
persatuan luas daerah yang diduduki. Selain itu
pula jenis-jenis ini telah menang dalam per-
saingan.

Frekuensi, merupakan nilai yang menunjukan
pola penyebaran tumbuhan. Jenis-jenis buah-
buahan, Kelapa (Cocos nucifera) dan Rambutan
(Nephelium lappaceum) di Baduy Dalam untuk
tingkat pohon adalah jenis-jenis dengan nilai
frekuensi terbesar dibanding jenis-jenis lain.
Sedangkan untuk tihang jenis dengan nilai freku-
ensi terbesar adalah beragam pohon di Baduy Luar

dan Durian (Durio zibethinus), Pisitan (Lansium
domesticum) di Baduy Dalam. Sementara jenis
Pisang (Musa sp) di Seluruh Baduy adalah jenis
dengan nilai frekuensi terbesar untuk tingkatan
herba, semak, anakan. Ini berarti derajat pe-
nyebaran jenis-jenis di atas adalah paling besar
di dalam komunitasnya. Jenis-jenis ini tersebar
secara acak atau random dan menempati semua
areal habitat,

Nilai dari frekuensi ini menunjukan perbe-
daan penyebaran tumbuhan dan pengaruh dari ber-
bagai faktor lingkungan terhadap komunitas ter-
sebut.

Jika dilihat dari kenormalan diagram freku-
ensi Raunkaier, maka komunitas tumbuhan agrofo-
restry Baduy tergolong normal. Hal ini sesuai
dengan keadaan diagram frekuensi yang didapat.
Variasi dari penyebaran jenis-jenis yang ada
sebagai hasil dari berbagai faktor seperti ke-
adaan tanah, perkembanganbiakan tumbuhan, kuan-
titas dan kualitas biji, perumputan, pemangsaan
atau aktivitas biologi lainnya.

Dominasi menunjukkan pola penguasaan
habitat atas kombinasi pengaruh dari faktor ling-
kungan yang ada. Untuk agroforestry Baduy,
nilaii dominasi terbesar dimiliki oleh Aren
(Arenga pinnata) di Baduy Luar dan Kelapa
(Cocos nuci-fera) untuk tingkat pohon. Untuk
tingkat tihang adalah Ki-Hiang (Albizia procera)
dan Rambutan (Nephelium lappaceun) di Baduy
Luar serta Durian (Durie zibethinus) dan Pisitan
(Lansium domesticum) di Baduy Dalam. Semen-
tara untuk tingkat semak, herba, anakan di selu-
ruh Baduy didominasi oleh Pisang (Musa sp.).

Indeks nilai penting atau Dominansi merupa-
kan besaran yang menunjukkan kedudukan suatu
Jjenis terhadap jenis lain di dalam suatu komuni-
tas. Dari hasil penelitian, didapat bahwa jenis
Kelapa (Cocos nucifera) untuk pohon; Durian
(Durio zibethinus) dan Pisitan (Lansium domesti-
cum) untuk tihang dan Pisang (Musa sp.) untuk
anakan, semak, herba adalah jenis-jenis INP
terbesar di Baduy Dalam. Sedangkan di Baduy
Luar adalah Aren (Arenga pinnata) untuk pohon,
Rambutan (Nephelium lappacewm) dan Ki-Hiang
(Albizia procera) untuk tihang serta Pisang
(Musa sp.) untuk anakan, herba dan semak.

Dari angka-angka itu berarti jenis-jenis
ini semakin besar berperanan di dalam komunitas
yang bersangkutan. Masyarakat tumbuhan agrofo-
restry Baduy dari hasil penelitian membentuk su-
atu asostasi sebab jenis-jenisnya heterogen.



Nilai indeks dominansi Simpson digunakan .

untuk mengevaluasi peranan jenis yang dotninan
dari hasi! analisa INP. Berdasarkan hasil di atas
peranan jenis adalah sebesar 0,14 dan 0,39
untuk tingkat pohon, 0,8 dan 0,5 untuk tingkat
tihang serta 1,7 dan 0,5 untuk tingkat herba,
anakan, semak di Baduy Dalam. Sedangkan di
Ba-duy Luar 0,5 dan 0,5 (pohon), 0,3 dan 0,5
{tihang) dan 0,5 dan 0,5 (semak, herba, anakan).

Analisa peranan jenis-jenis di atas adalah
sebagai berikut : peranan ekologi (sebagai peng-
atur air, pengatur iklim mikro dan sebagai ni-
chea ekologi) disamping berperanan dalam ekono-
mi, sosial dan budaya masyarakat Baduy.

Nilai indeks keragaman jenis daerah Baduy
adalah berkisar antara 1,23 sampai 2,2. Ini
berarti mempunyai nilaj yang tergolong sedang
sampai baik., Diduga daerah ini mempunyai ke-
stabilan ckosistem yang cukup baik. Hal ini se-
suai dengan pernyataan Odum (1971) bahwa keraga-
man yang tinggi dalam suatu komunitas berarti
makin banyak terjadi peristiwa simbiose. Juga
akan memperpanjang rantai makanan yang terjadi
dalam sistem tersebut, Sistem tersebut akan
mempunyai kemungkinan yang terjadi lebih besar
untuk mengadakan umpan balik negatif yang dapat
menekan ekosistern. Hal ini menunjukan bahwa
keseimbangan ekosistem agroforestry Baduy tergo-
long baik.

Secara vertikal, ekosistem agroforestry Ba-
duy memiliki segi penyebaran vegetasi berdasar-
kan kefinggian tempat tumbuh dan struktur stra-
tifikasi, Hal ini mengingat keadaan alam tempat
tumbuh vegetasi yang memiliki ketinggian yang
berbeda dan adanya bentuk pertumbuhan yang ber-
beda dari vegetasi yang ada di dalamnya, yang
dimungkinkan karena adanya perbedaan tinggi dan
bentuk percabangan. .

Sistem agroforestry Baduy memiliki lima la-
pisan hutan Tropika sekalipun tidak begitu sem-
purna. Terutama lapisan pohon teratas yang ja-
rang sekali dijumpai. Untuk tingkatan ini
banyak sekali dijumpai di hutan titipan atau hu-
tan kampung. Lapisan ini diisi oleh jenis-jenis
. penghasil buah atau kayu seperti Durian (Durie
zi-berhinus) dan Ki-Hiang (Albizia procera).
Menyusul berikutnya lapisan pohon tengah, umum-
nya diisi oleh pohon buah-buahan (Durian, Rambu-
tan, Pisitan dan lain-lain) ataupun Kelapa dan
Aren. Sedangkan lapisan ketiga merupakan lapis-
an terbesar untuk tingkat pohon/tihang, sebab
hampir semua jenis pohon/tihang masuk kelompok

ini. Begitu pula dengan lapisan semak dan herba
yang tergolong besar.

Sedangkan secara horizontal, profil arsi-
tektur agroforestry Baduy umumnya baik. Artinya
petani-petani Baduy akan mengisi daerah-daerah
kosong tumbuhan untuk ditanami tumbuhan terten-
tu. Biasanya jaraknya teratur. Sementaraitu
pohon-pohon yang berasal dari hutan, cenderung
memperlihatkan ketidakteraturan karena tumbuhan
ini tidak sengaja ditanam,.

Di daerah Baduy yang sangat menggantungkan
kebutuhannya pada alam, maka semua vegetasi yang
teranalisis memiliki nilai ekonomi bagi masyara-
kat. Nilai itu adalah : sebagai bahan makanan,
minuman, bahan bangunan, bahan pakaian, kayu
bakar, peralatan rumah tangga, bahan kesegaran,
sebagai penghasil buah-buahan yang dapat dijual,
bumbu, bahan obat-obatan, ataupun bahan in-
dustri.

Beberapa jenis juga memiliki nilai tersen-
diri dan khas dalam kehidupan sosial budaya ma-
syarakat Baduy. Jenis-jenis itu adalah : Arro-
carpus elasticus (Teureup), sebagi bahan pembu-
atan "koja" dan jala ikan; Bischafia javanica
(Gintung) dan Syzigium polyanthum (Salam),
sebagai bahan pencelup benang koja; Chloranthus
officinalis (Keras Tulang) sebagai pengganti teh
dan obat penguat tulang dan otot; Morinda cirri-
Jolia (Cangkudu) dan Daemonorops rubers {Pela)
dan beberapa jenis lain yang dibuat pestisida
alami; Gonystilus macrophyllus (Gaharu) yany
Jika ditambah dengan tuak dari Aren dipakai
sebagai ramuan pencegah kehamilan; Pangiun edule
(Picung) sebagai penghasil minyak untuk pene-
rangan; Ficus elastica (Karet kebo) yang getah-
nya dipakai untuk menangkap burung; Parase-
rianthes falcataria (Jeunjing) sebagai bahan
dasar pembuatan golok khas Baduy; Sapindus rarak
(Lerek) dimana buahnya dipakai sebagai sabun
dan Bambusa sp (Bambu) sebagai bahan dasar alat
kesenian tradisional angklung.

Ditemukan juga beberapa jenis yang diperki-
rakan langka atau endemik. Yaitu : Pisang Pinang
(Musa sp), suatu spesies yang memiliki bentuk
buah yang bulat dan berbau khas, Gaharu (Go-
nyvstilus macrophyllusy, Embacang (Mangifera
Joetida 'y dan Kecapi (Sandoricum koetjape).

Secara umum, keragaman vegetasi sedikit
berbeda antara daerah Baduy Luar daa Baduy
Dalam. Ini karena tumbuhan yang ada tidak se-
muanya ditanam dan masih patuhnya petani
terhadap adat serta kecilnya keragaman faktor



lingkungan yang ada. Dua spesies yaitu Ceng-
keh (Syzigium aromaticum) dan Kopi (Caffea
canephora) dilarang ditanam di seluruh Baduy.

Di Baduy Dalam, Cengek (Capsicum frure-
seens), Jagung (Zea mays), Wijen (Sesamum
orientale), Trubus (Sacharum edule), Singkong
(Manihor esculenta), dilarang untuk ditanam.
Bahkan di Cikeusik Ubi Jalar (Ipomoea ba-
taras), Jagung {Zea mays) dan Hiris (Cajanus
cajan) dilarang keras untuk ditanam.

3. Sistem Pemangkasan.

Sistern Pemangkasan (Pruning Systems) meru-
pakan salah satu tahapan dalam mengerjakan per-
ladangan di dasrah Baduy. Pemangkasan adalah
pemotongan bagian tanaman yang tidak dikehendaki
dengan tujuan tertentu. Kegiatan ini merupakan
kekhasan tersendiri dalam agroforestry Baduy,
tidak dijumpai dalam agroforestry tradisional
lainnya.

Menurut pengalaman masyarakat Baduy, pe-
mangkasan dilakukan supaya sinar matahari masuk.
Tanpa pemanygkasan, padi akan menjadi kurus dan
produksi lebih rendah.

Waktu pemangkasan adalah sehabis Nyacar,
biasanya selama 1 hari. Int akan berobah men-
jadi penebangan, bila pohon yang dijumpai benar-
benar telah buruk keadaannya. Kadang-kadang
dilakukan juga pemangkasan sembarang waktu
dengan tujuan lain, misalnya untuk pemakaian
kayu bakar, memudahkan pengambilan nira
(Aren) dan lain-lain.

Satu-satunya alat yang dipakai untuk me-
mangkas adalah golok khas Baduy yang sebelumdi-
pakai di asah sampai tajam.

Di daerah Baduy jenis pangkasan yang sering
dilakukan adalah pemangkasan peremajaan yang
dilakukan secara sederhana. Beberapa tunas yang
paling subur dipangkas sedikit-sedikit untuk di-
pelihara, sedang yang lain dipotong. Tujuan da-
ri pemangkasan ini adalah untuk memperbesar pe-
luang cahaya matahari menembus ke daerah
bawah menyinari tanaman bawah dan juga mem-
percepat tumbuhnya pohon pangkasan tumbuh
seperti semula.

Secara ilmiah, masyarakat Baduy melaksa-
nakan pemangkasan dengan maksud agar padi
gogo dapat melaksanakan fotosintesa yang selan-
Jjutnya menghasilkan gabah. Sesuai dengan hasil
penelitian Las, Andajant, Muladi (1986), bahwa
produksi padi gogo akan meningkat seiring
dengan meningkatnya intensitas cahaya

matahari. Taraf radiasi surya berkolerasi positif
terhadap serapan zat hara total seperti N,P, K.
Proses perkecambahan akan semakin meningkat
dan prosentase gabah hampa menurun. Kemu-
dian seiring dengan waktu, ketika padi tumbuh
berkembang, daun-daun yang dipangkas juga
bersemi. Selanjutnya, karena pemangkasan
maka secara alami pohon yang dipangkas
menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya,
lebih subur, lebih kuat dan lebih produktif.
Satelah panen, maka tumbuhan hasil pangkasan
kembali seperti semula dan mulai berperan lagi
dalam mempengaruhi iklim mikrosekitarnya.
Humus terbentuk dari rontokan daun-daunnya,
dari bagian tanaman lain atau dari sisa-sisa je-
rami yang ditinggalkan. Kesuburan naik.
Terjadi suksesi kecil dan berbagai jenis satwa
mulai ramai memanfaatkan relung ekologinya
dan membentuk suatu ekosistem baru yang alami
mirip semula. Lahan siap dijadikan ladang
kembali.

Pemangkasan vang dilakukan petani Baduy
memiliki dampak penting dalam produksi. Hasil
sampingan dari sistem ini adalah semakin
produktifnya pohon untuk menghasilkan buah-
buahan yang bermutu. Sedangkan pengaruh
utamanya adalah terhadap produksi padi. Dari
hasil penelitian-di dapat bahwa daerah Baduy
memiliki nilai produksi padi yang jauh iebih
tinggi dibanding daerah lain yang tidak melaku-
kan pemangkasan. Selain itu, terlihat bahwa
terdapat kestabilan produksi yang dihasilkan.
Iskandar (1985), memperoleh 3200 liter beras
untuk 1 ha Huma Serang dan 648 liter beras
untuk 1 ha Huma Biasa. Sedangkan penelitian
tahun 1992 mendapatkan hasil 3000 liter beras
untuk I ha Huma Serang dan rata-rata 5500 liter
untuk 1 ha Huma Biasa.

Sebagai perbandingan, daerah luar Baduy
yang tidak melaksanakan pemangkasan menda-
patkan hasil 1 ha sebesar rata-rata 400 liter
beras,

Diduga faktor-faktor penyebab perbedaan ha-
sil ini adalah kondisi lahan yang terlalu sering
digarap terutama di luar Baduy dan Baduy Luar.
Juga dalam melaksanakan berladang, beberapa
penduduk Baduy Luar dan Luar Baduy tidak
melaksanakan aturan adat berladang.



KESIMPULAN

Perladangan dan ternak ayam merupakan
bentuk agroforestry daerah Baduy. Berdasarkan
definisi agroforestry Bompard er al. Perladangan
tergolong tipe sederhana dan ternak ayam tergo-
tong tipe kompleks. Menurut definisi agrofo-
restry Kartasubrata, keduanya tergolong tipe
primitif-tradisional. Sedangkan berdasarkan de-
finisi agroforestry ICRAF, King & Chandler,
perladangan termasuk tipe agrosilviculture dan
ternak ayam termasuk tipe sylvopastoral.

Vegetasi Baduy beragam jenis dan jumlahnya.
Memiliki nilai ekonomi, ekologi dan sosial bu-
daya yang khas. Ditemukan juga beberapa jenis
yang tergolong langka. Kelapa (Cocos nucifera)
di Baduy Dalam dan Aren (Arenga pinnara) di
Baduy Luar untuk tingkat pohon merupakan jenis-
jenis yang ditemukan dominan. Untuk tingkat ti-
hang, jenis-jenis yang teranalisis tidak menun-
jukan sifat dominansi, lebih banyak merata pada
tumbuhan kayu atau buah-buahan. Sedangkan Pi-
sang (Musa sp) menunjukan sifat dominan untak
tingkat semak, herba dan anakan baik di Baduy
Luar maupun di Baduy Dalam.

Adanya sedikit perbedaan antara vegetasi
Baduy Luar dan Baduy Dalam serta masih tingginya
nilai kuantitatif dan kualitatif vegetasi dise-
babkan karena faktor adat dan sikap masyarakat
terhadap lingkungannya di samping keadaan ling-
kungan itu sendiri.

Pemangkasan merupakan cara khas daerah Ba-
duy dalam bertani sistem agroforestry yang telah
berhasil menstabilkan siklus energi dan hara
yang akhirmya dapat menstabilkan bahkan mening-
katkan produksi.
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B A Tabeael Hasil Penentuan Tipe Agroforestry

Mo . Lokasd Tipe Agroforestry

1. Baduy Luar (38 kampung) Sederhana,komplieks,
Primitif,tradisional,
Agrosilvicuiture,
Sylvapastoral

2., Baduy Dalam (3 kampung) 1idem

3. Tabel Intenzitas Cahava dan Produkst Padd

No . Lokas1 Intensitas Cahaya Produks1 rata-rata padid
(Im) (Ha/ 1)

L Baduy Sebelum pemangkasan 3000 1 (Huma Searang)

106.000-20.000 650 1 (Huma Biasa)

Sesudah Pemangkasan
80.000~-90.000

2. Hon Baduy Tanpa Pemangkasan 400 T {Huma Biasa)
8000-22.000




2.

Tabel 2

Tabael Hast1l Anali=sis Vegetasti

= Has11l Analizis Vegetasi Ekosistem Agroforestry

d1 Cibeo (Baduy Dalam) dengan Metode Kuadrat.

vegetas1 berbentuk pohon

10

(Mara)

r T I L}
I No | Spastes IKR{%)IFR(%)| DR(?:) | INP | z(Niz/NZ) Hi
i 1 } } + t t
| 1. | Cocos nucrfeara |66,62 42,868 71,6 | 181,13 Cm=0,38 H=0, 65
i | (Kelapa) | i ! ! |
| | | | 1 | 1
| 2. | Pangtum edule | 4,06 7,14 2.18 | 20,381
1 | (Picung) 1 1 1 1 |
! t | | 1 1 {
1 3. | Mangyrera fndica | 4,06] 7,14} 5,87 | 17,07
t | (Mangga) 1 1 ! ! |
t i t H t t |
| 4. | Artocarpus Tntegra I 4,061 7,14} 5,30 | 16,5 |
| | (Nangka) | l | | |
| } | ! ! | !
| 5. | Nephelfum Tappacaum | 4,06| 7.14] 2,88 | 14,08|
I | (Rambutan) i | i { |
I i i H ! [ 1
| 6. | Lanmsfyum domesticum 1 4,06) 7,14} 1,78 | 12,981
1 | (Pisitan) | l | 1 t
| | H | | | 1
I 7. | Erythrina vartegata | 4,06| 7,14] 1,47 ] 12,67
| 1 (Dadap)+P?per rindu | | i i |
{ I {(Rinu} 1 i t f !
i [ 1 i ! | i
1 8. | Parkta spaciosa { 4,06} 7,14] 0,94 | 12,14
| | (Pataid)+Prper rindu | } | |

t | CRinu) ! | 1 1 i
| | | | 1 1 1
| 9. | Macaranga tanarfus 1 4,061 7,14{ 0,94 | 12,141
| i | |

1 L P L
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{Kareumbi)

2.2. Vegetasi berbantuk tihang

L T T L) T 1] g ¥ 1
| No | Spesias IRRE%) IFR(®%)! DR(%) | INP | E(N12/Nz) | H+ {
b t + 1 i 4 { 4 i
1 1. | Durfo rrbethinus laz2,17 42,86 42,54 | 127,57 0,51 { o.64 |
| | (Duritan) ! ! 1 { | { 1
| | 1 ! t l { | t
i 2. | Pangfum ecule 113,55 J14,29| 19.89 | a7 ,.c8| i t
1 | (Picung) t | 1 i | I !
| | | | I t | ! I
[ 3. tAreca cathecu ]33,5 {14,29]| 19,8% | 47,68 i 1
i i (Pinang) ] i | 1 | i |
I | ! 1 1 f 1 | L
| 4. | Albizdia procera 113,5 |14,29] 8,84 | 36,631 | f
H ! (Ki-Hiang) i f [ | | H {
1 ! 1 1 | 1 | | |
| 5. | Parkfia spectosa [13.5 |14,29) 8,84 | 36,63] 1 [
| | (Patai) ! | ! | i 1 |
L | 1 1 [ 1 1 L H
2.3. Vegetas] berbentuk semak, herba, anakan.

; T T T T T T T 1
i No | Spesies IKR{%2)IFR(%)| DR{(%) | INP i Z(Niz/Na) | H1 {
: : : s : : : : :
| 2. | Musa paradisiaca I77,74126,83| 90,59 | 195,16 0,46 { o,64 |
} I (Pizang) | | ! | | | 1
i | 1 1 | i f 1 f
| 2. | Macaranga tanaryus | 0,44(17,07]| 1,94 | 19,451 i i
1 1 (Mara) | I 1 | | t 1
i 1 | | ! | | | §
{ 2. | Nypha rfrutfcans { 1.68} 7.,32] 4,24 | 13,241 i |
| | (Kiray)} i f | 1 1 f |
| 1 { | f | | | !
I 4. | Cftrus chinensts | 2.,21) 7,32} 0,48 | 10,01 | | |
i | (Jeruk) 1 H | t | L 1
1 | { ! 1 | | ! 1
| 5. | Ficus brevycusprs | 1,68 7.,32| Q.48 | 2,12} H |
{ I (Baunying) 1 1 | ! 1 ! |
t | L l i | | | !
| &. | Durto ztbethinus | 2,21| a&,88) 0,32 | 7,21} | |
| | {Durian) 1 1 | { | l !
t i 1 i 1 | | | I
I 7. | HYbiscus macrophy- | 3,89 2,44} 0,42 | 6,741 t 1
-1 | T7us (Tisuk) | | [ i ! | 1
| ! 1 t 1 | | i |
| 8. | Lansftum domesticum i 1,10} 4,88} 0,47 | 6,45 | i 1
b | {(Pisitan) | . | { | | |
1 | 1 1 1 | | | |
| 9. | OmaTanthus peopulneus) 1,10| 4,88| 0,24 | 6,22} | H
| i | t | !
L 1 i 1 i i




(Kanyerg)

T ] 1 1

| 10 | Ceiba pentandra | 1,10} a4,88} 0,06 | 6,04 |
! | (Randu) 1 | 1 ! H
| | | t 1 ! !
| 11 | Mangffera foatida 1 0,58 2,44} 0,53 | 3,58
] | (Bacang) i | I | |
| f { ! 1 1 f
I 12 | Parkia speciosa | 0,58} 2,44 0,53 | 3,55}
i | (Peta1l)} 1 | | H |
| ! | | | ! |
{ I3 | Areca cathecu i 0,58 2,44} 0,24 | A,z6
1 | (Pinang) I | ! | i
| I | ! 1 i !
i 14 | Nephelyum Tappaceum | 0,581 2,44] 0,24 | 3,26
1 | (Rambutan) | | i t |
| i | | 1 | |
| 15 | Bridal+a monofca i 0,58] 2,44} 0,13 | 3,154
| | ! 1

1 1 . :

e i o e m e e e e b A ot rem e e men e o

H Total = 1,298

Tabal 2.4. Has41 Inventarisasi Floristik Tumbuhan Umuyr Pendek

Kelompok Tanaman

Tanaman Utama Yanaman Lain

Padi Gogo Jagung (Zea mays), Hiris (CaJanus|

(Oryza sativa) cadan), Ubijdalar (Ifpomoea bata- |
tas), Terong {(Solanum melongena), |
Talas (Cellocasia asculenta), Su-i
weg (Ammorpophalus campanulatus), |
Singkong (Manfhot esculenta), Te-|

bu (Sacharum offfciparum), Kumiii]

Jang (Vrigna chinenesfs), Kacang |
Jerami (Phaseoclus vulgari’s), Ka-~ |
cang Belendung (Vigrna =sp.), Jaat |
(Psopocarpus tetragonolobus), |
HanJel11 (Coefx Tacrima Job7), Emes|
{Ltufra acutanguala), Cengek (Cap-}
sTcum Frustecens), Waluh (SechTum]

edule) |

S S e, SC S iy

+
|
+
i
|
L
1
1
!
|
| (Otoscorea aculeata), Kacang Pan-|
1
H
{
1
1
!
t
l
L
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Tabel 2.5. Has11 Pengukuran beberapa Faktor Lingkung-
an sebagal Data PenunJang

Faktor Lingkungan NiTa1 Rata-Rata

2. Subtu tanah 27,5 C
3. Kelaembaban Udara 80%

i
|
t
1. Subhu Udara | 85 F
|
|
2

Tabel 3 = Hasi1l Analisis Vegaetas1 Ekosistem Agroforestry di Cibeo (Baduy Dala

Tabel 23.1. Veaegetasi Berbentuk Pohon

T T T

(Petat)

- - T T T T 1
| No | Spesies IKR(%) |FR(%)| DR(%) | INP | E(N1_,/N,) | H1 i
| : 1 i : : : : :
| 1. | Cocos nucirera | 9.97118,18| 39,98 | 68,1 | 0,14 i o,82 |
| | (Kelapa) I 1 | | ! i !
H 1 { t | 1 t ! |
{ 2. | Nephaelfum Tappaceum | 2,72(27,27| 18,99 | 48,9 | i |
1 | (Rambutan) 1 1 1 | { l !
1 | [ | | t | i |
[ 2. | Vitex pubascens | o,90| 2,092] 13,585 | 23,5 | | {
t | (Laban) i 1 1 | | | !
! 1 t H t 1 1 { ]
I 4. | Mangifera odorata | 1,82} 9,09 9,24 | 20,1 | | i
1 | (Kuwani) { | i | | 1 I
| | t i ! 1 | i 1
| 5. | Purie ribethtnus ] 1,821 9,09] 8,45 | 19,3 | | |
| | (Durian) I | 1 | | 1 |
H t | [ | { ! { {
] 6. | Artocarpus Thntegra | 6.90| 9.,09] 5,06 | 15,0 | | I
1 | (Nangka} | f ! 1 ] } i
| | | | | 1 i ! !
| 7. | Paraser7anthes ra7- | 0,%0] 9,09 2,68 | 12,6 | i |
| | catarva (Jeunding) { ! | 1 i I i
! ! 1 1 1 | | | |
I 8. | FParkfTa speciosa { ©0,90| 9,09] 2,05 | 12,0 | ] |
! 1 | t t | H
| | 1 | | | |
1 1 L i L i ]




Tabal 3.2.

Vegetasi Berbantuk Tihang

14

1 1 1

T 1] T T 1 1
] No ) Spasies IKR(%) {FR(%)] DR(%) | INP | E(Ni_/N,) | H1 |1
} } t t } t T } i
| 1. | Lanstum domasticum |55,53|49,9%] 73,28 | 178,8 | 0,53 1 0,42 |
1 | (Pisitan) 1 1 1 1 | | 1
1 1 t H [ { I H H
| 2. { Pangtum edule |22,24|2%,00| 3,29 | &0,53% { t
1 | (Picung) l i t 1 ! 1 f
t | I I I t I i H
| 2. | Parkfa speciosa 122,24125.00] 13,2% | 60,5%3| 1 {
1 | (Petad) i | 1 1 | 1 H
L ) 1 N . . L X )
Tabe1I3.3. Vegatasi Borbent?k sem?k, herba, ana%an .
F L) ¥ 1
I Ho | Spesies IKR{%}IFR(%)] DR{(%) | INP | BE(NI,/N) 1 HA |
1 L 1 1 1 A Il H [
i 1. | Musa paradisiacs l40,85116,.67162,65 | 120,10] 1,73 | 0,99 |
i 1 (Pisang) 1 1 1 1 1 i I
1 i i i i i 1 t 1
i 2. | Sambusa =sp. {(Bambu) |16,58| 8,33| 2,05 | 26,96| 1 |
| i 1 1 1 i 1 i |
| 3. | Macaranga tanarius t12,61113,11| 2,18 | 25,90| 1 i
| | (Mara) | | 1 | | i !
[ t I f H ! { 1 1
| 4. | Sapindus rarak | 0,931 2,78| 21,89 | 25,70]| 1 !
! I (Lerak) 1 I ! ! ! | i
1 t ! I H | I | !
| 5. | Vitex pubescens 1 2,92] 8,33] 10,45 | 21,71} i i
| | {(Laban) I 1 I | ! | !
| ! ! | | | | H 1
| 6. | Durfte zibethinus | 6,77 8,331 4,67 } 19,77) | |
1 | (Durtan) ! | | | | i 1
| { | | 1 I I {- 1
i 7. | Nypha rfrutfcans 1 1,95 5,66 9,89 | 17,40 i |
i I (Kiray) H i ! | | i 1
i 1 1 i t t | 1 {
| 8. | Piper aduncum } 2,927 &8,33)| 1,65 | 12,90 i 1
1 | (Ki-Suareuh) 1 1 1 | i 1 !
1 1 1 1 i | | i t
1 9. | Hibrscus macrophyl- | 2,921 8,33} 0,41 | 11,66} 1 !
| | 7Tus (Tisuk) 1 1 i | t 1 f
| ! ! | 1 1 | l 1
| 20 | Pithecellobium loba-| 2,92] 5,56] 0,41 | 8,89 | ] f
[ I tum (Jdengkol) I t | | | t 1
I I f ! | | 1 { 1
I 11.| Nephelium Tappaceum | 2,82 5,56| 0,41 | 8,8%9| f |
1 | (Rambutan) i i | 1 1 | I
o 1 ! ! ! t ! I
| 12.| Ficus brevvcusprs } 1,98] 5,56 0,27 | i 1
1 t | t |
L : R X J

{Beunying)
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| cataria (Jeunding)

T T
13.| Parkia speciosa | 0,93] 2,78} 1,24 | 4,951
| (Petad) [ | | ! 1
| l ! | t |
i4.] Areca cathecu ] 0,93 2.78] i,24 | 4,95 ]
i (Pinang) 1 l | | 1
| H H { { |
15. | Arenga prtnata (Aren)| 0,93} 2,78| 0,14 | a,as\
1 1 | | [ 1
15.| Parasertanthes ral- | 0,93]| 2,78]| 0,14 | a,as5]

! 1

1 L

e e e

Total = 2,22

Tabel 32.4. Has11l Inventarisasi Floristik Tanaman

Berumur Pandek

Kelompok Tanaman

Tanaman Utama Tanaman Lain

e e e e e ek e imm e e v e GAR G i e e e ey

L}
|
o
i
i
i
T
Pad1 Gogo Hiv1s (Cajanus cajan), Cabe (Cap-|
(Orvza sativa) s¥cum Frutescans), Jdagung {(Zea |
mays), Jalar {(Ipoemcea batatas), |
Talas (Collocasta esculenta), {
Kum11l1 (Dfoscorea aculeate), Ka- |
cang Panjang {(Vigna chinensis), |
Jaat (Psopocarpus tetragonolobus)|
Handeld {(Co?x Tacrima Job¥), Emes|
(Lurra acutanguala), Suweg (Amor-|
pophaius campanulatus), Singkong |

(Manthot esculenta), Tebu (Sac-

Teandung (Vigrna sp.)

e e am . i vem mem e e e e ek ma e e e

i
charum offfcfnarum), Kacang Be- |
!
1

Tabel 3.5. Hasi1l Pengukuran Beberapa Faktoyr Lingkungan

sebagal Data Penuniang

Faktor Lingkungan N17ai Rata-Rata

N

suhu udara 27,5 €

0%

T

|

}
sulhu tanah | 85 F

|

keiembaban udara |

L

A R




Vegatazi] di Cikeusik {(Baduy Dalam).

Pandaetasan : Pada prinsipnyva sama dengan Cibeo, cuma di
Cikeusxik tanaman tertaenty (diperbolehkan
d1 Cibeo dan Cikatawana) dilarang keras Jdi
tanam. Tamaman ttu adalah : Ubt Jdalar
{Ipomoaa batatas), Jagung (Zea mays) dan
Hiris (CajJanus cadan).

Tzbal 4 : Has1! Analisisz Vegetast Ekosistem Agroforastry
d4 Ciguila (Baduy tuar)

4.1. vVegatast Berbentuk Pohon

16

L T L]

(Ki-Hiang)

[

I 1 T T L] 1
i HNe | Spasies IKR(%)IFR(%) | DR(%) | INP ! Z(N12/N2) i H+t 1
t 1 t t t } t } }
I 2. | Ararga pirnata | 72,9142,86| 82,53 | 198,32} 0,458 | 0,58 |
1 | (Aran) 1 f ! | t ! }
| l | ! l H I ] 1
| 2. | Ccocos nuci?rara | 4,16]114,27| 3,89 | 22,324 { i
| | (Kalapa) ! | ! i | 1 !
{ | | 1 | t ! i !
[ 3. | Lansium domesticum { 6,26 7,14 3,35 | 16,74 | i |
! I (Pisitan) ! 1 | { I | I
{ 1 H | { | | 1 |
I 4. | PithecelTobium Toba-| 4,16 7,14 z,89 | 14,19] § i
! | tum (Jengkal) 1 | t | | 1 |
! 1 | ! ! i | 1 i
| 5. | Nephaltum tappaceum | 4,16! 7,14} 2,86 | 14,16 i |
I | (Rambutan) i ! ! i I i !
| | | { I | ! | !
| 6. | Durto zibethtnus i a,168| 7,14] 2,63 | 13,93 i !
| I (Durian) | 1 1 | | | !
| | ! H i " | 1 1
| 7. | Sandorfcum koatfape | 2,10\ 7,14| 1,76 | 11,00/ | |
1 | (Keecap1) ! { i | I ! I
1 i | { ! | H | |
| 8. | A7bYz7a procera | 2,10} 7,141 0,09 | 9,23]| i 1
H 1 f t | |
1 I | | ! i

1 : ' 1 '
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Vegetast Berbentuk Tihang

17

2z
0

i T T T 1
t Spesies IKR(%) {FR(%)| DR(%) | INP | E(NI_/N,) | HY |
1 L _ 3 ! 1 1 I3 )] i
| v 1 T ¥ T T L] 3
| 1. | Nephelium Tappaceum {33,33|33,34| 47,76 | 113,43| 0,73 | 0,47 |
{ | (Rambutan) t | t | | ! !
1 l 1 H | 1 1 1 1
| 2. | Artocarpus 7ntagra |23,33({33,34| 32,46 | 99,13 I |
| | (Nangka) 1 ! 1 ! t i |
| | 1 t 1 ! i 1 1
i 3. | Catba pantandra |33,33|33,34} 47,76 | 113,43 | |
| | (rRandu) 1 | } | | ! !
L 3 1 i L L L 1 1
4.3. Vegetast Berbentuk Semak, Herba dan Anakan
L] L] 1 i L 1 L] L} i
| Mo | Spesies IKR(%) [FR(%)| DR(%) | INP | ZE(Ni /N,) | Hi t
1 'l L 1 ] 1 1 1 J
I 1 1 T L) ] 13 ] 1
| 2. | Musa paradisfaca 1920,49(75,02] 9,22 | 174,73| 0,51 | 0,20 |
! i (Pisang) i ! 1 | | 1 |
i | | } | 1 1 !
| 2. | Nypha rfrutfcans 9,51|24,98! 90,78 | 125,27 | i
H 1 i H t
| | ! ! {
L i (] L J

{
[

(Kiray) | 1 |
|

H Total = 1,33

Tabel 4.4. Haz41l Inventarisasi Floristik Tanaman Berumur

Pendak
Tanaman Utama : Padl Gogo (Oryvza sativa)d
Tanaman lain : Kacang Panjang (V7gna chinensis,

Rambat (Ipomoea batatas), Cabe
(Capsicum Ffrutescens), Jdagung (Zea
mays), Ubt1 Kayu (Manihot esculenta}

d
|
!
|
Hanjeli (Cor¥x Tacryma Job7), Ubi |
f
}
|
:

Tabal 4.5. Has411 Pengukuran Beberapa Faktor Lingkungan

sabagad Data PenunJang

Faktor Lingkungan Nita1 Rata-Rata

suhu udara 27.5°¢C

kelembaban udara a5

P ™

L]
|
t
suhu tanah l 25°C
|
|
2




Tabal 5 : Has1l Analisis Vegetasi Ekosistem Agroforastry
di Kadu Jangkung (Baduy Luav)

~ 18

{(Fisitan)

5.1. vegetasy Berbentuk Pohon

r T T 1 T T T T 1
| No | Spesies IKR(%) |FR(%) | DR(%) | INP | E(N4,/N,) | Hi |
: t % : : : : : :
i 1. | Arenga pYynnata 163,35(19,19} 62,41 | 145,45] 0,51 | 0.47 |
| | (Aren) | | H i ! i 1
l 1 1 1 | t | | {
f 2. | Durte ztbethinus ] 0,74| 3,99| 13,92 | 18,65 | t
I | (Purian) { ! { 1 1 H |
| { | ! 1 1 i 1 i
{ 3. | Tetracera sp. 1 0,74 3,9%| 6,48 | 11,21 i {
1 [ i | | ! | | !
| 1 ! { 1 | 1 1 i
I 4. | Cocos nucifrera | 0,74} 3,99} 6,48 | 11,2114 t }
i | (Kalapa) 1 1 | H | | |
| ! 1 | ! ! | | 1
| 6. | Bischar@ia Javanica | 0,74] 3,99{ 5,36 | 10,091 | {
i | {(Gintung) ! i 1 1 ! ! !
1 t 1 | l H | 1 1
| 6. | Artocarpus alasticus) 0,74 3,99| 5,36 | 10,091 | I
[ | {(Teuraup) | H f | t [ |
{ | | ! I 1 | | |
H 1 [} '] L L I ] d
5.2. Vegetasi Bevrbentuk Tihang

r I T 1] 1 T T L) 1
| Ne Spaesies IKR{%) |FR{%)| DR(%) | INP { E(Niz/Nz) i H i
: : : : : : % : {
[ 1. | Albizvya procera |32,82] S0 | 83,33 | 166,15 0,51 1 0,30 |
I | (Ki-Hiang) | | | ! 1 1 I
! i H t ! | { | |
| 2. | Lansfum domesticum |67 .18{ B | 16,67 | 133.85)| | |
| 1 1 | f |
i ! 1 l f |
L 1 1 [} 1 L]
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5.3. Vaegatazxi Berbantuk Semak, Herba, Anakan
r ¥ T 1 T T L{ ¥ 1
| No |} Spesies IKR(%)IFR{%)| DR(%) | InNpP t E(Niz/ﬂz) [ HA f
i t i } 1 t + } i
| 1. | Musa paradistaca [BO,25|37,50} 93,71 | 211,46} 0,51 [ 0,47 |
I | (Pisang) ! ! ! I ! ! i
[ ! 1 H | 1 1 ! |
I 2. | Tetracera sp. 1 8,57112,.50] 0,68 | 21,751 i ]
| 1 t | | l | | |
| 3. | Carica papaya | 2,79|12,50]| 1,79 | 17,08 ] |
1 [ (Pepaya) 1 t 1 { i | H
! ! ! ! ] ! i | !
| 4. | Paraserianthes ra’7- | 2,79|12,50]| 1,79 | 17,08 i ]
| | catarra (Jeunjing) | | I 1 | } }
l { H l t t | | |
[ 5. | Albfzia pracera I 2,79112,501 1,24 | 16,53\ | |
{ | {(Ki-Hiang) 1 i 1 1 ! [ !
| 1 | 1 | ! I ! |
| 6. | fLeucasna Teucoce-— | 2,79[12,501 0,79 | 16,08 ! ]
{ | pala (Petad cina) | | H | | t i
! ] 1 t | { { 1 |
L L [] I 1 1 1 1 J
H Total = 1,23
Tabel 5.4. Has41 Inventarisasi Floristik Tanaman Berumur

Pandaik
i 1
| Tanamarn Utama : Padi Gogo {(Oryza sativa) 1
: :
i Tanaman Tain : Kacang Panjang (V7gna chinens¥s), |
| Hiris (Cajanus cajanrn), Cabe (Cap- |
| sfTcum frutescaens), Ubi Kayu (Ma- |
} nihot esculenta) |
f N
Tabal 5.5. Has11 Pengukuran Beberapa Faktor Lingkungan

sebagad Data Penundang

Faktor Lingkungan

Milad Rata-Rata

1.
2.
3.

Suhu Udara
Suhu tanah
Kalembaban Udara

bn e e e e o]

a0"cC
26°C
as%




Keterangan:
L. Aren (Arenga pinnata)
2. Durian (Durio zibethinus)
3, Pisang (Musa sp)
4. Ti-Hiang {Albizia procera)
5. Gintung (Bischafia javanica)
6, Tetracera sp
7. Kanyere (Bridelia monoica)
8. Kelapa (Cocos nucifera)
=palawija
=padi

nnnnn o « FRUFilAL ARSI ITERTLUR VRhLoo [AS L MR Firiese o m o 7
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eterangan s
 (Cocos mucifera)

7 (Pangium edule)

] (¥usa sp)
 (Artocarpus integra)
(Parkia speciosa)

ing (Ficus brevicuspis)
an (Hephelium lappaceu)
1 (Durio zibethinus)

an (Lansiue donesticum)
(Sapindus rarak)

1 {Pitecellobiun loha~

(Hibiscus macrophyllus)
Macaranga tanarius)
bi (Cealanthus popul-

ng (Paraserianthes
aria)

(Nypha fruticans)
(Barbusa sp)
 (Dillenia sp)

reth (Piper aduncun)
| (Mangifera indica)
(V1tex pubescens)
aiu]a

i

1{03

e

Ha

Heu|

¥
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GAMBAR : PROFIL ARSITEKTUR VEGETASI AGROFORESTRY CIBED 1
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